ABSTRAK

Perkembangan dan kemaguan sistem informasi tekhnologi saat ini
memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan kemajuan
tekhnologi di bebagai bidang kehidupan manusia. Manfaat tekhnologi canggih
berupa komputer dan internet memudahkan proses pembgakan DVD musik
bajakan di Indonesia. Karena perilaku konsumtif masyarakat terhadap media yang
begitu tinggi mendorong produsen DVD bagakan menciptakan barang
produksinya semirip mungkin dan semurah mungkin bahkan jika bisa dengan
kualitas yang sama. Akibatnya dengan pola pikir ekonomi ditunjang dengan daya
beli yang cenderung rendah, masyarakat lebih memilih DVD bagakan.
Seharusnya konsumen harus lebih memilih membeli DVD yang adli dibandingkan
dengan DVD bgakan, sebab jika konsumen memiliki kesadaran hukum dan
kepatuhan hukum, maka konsumen tidak akan membeli DVD bajakan tersebut
karena perbuatan membeli DVD bgakan dapat dikatakan suatu perbuatan
melanggar hukum dan dapat dikenakan sanksi pidana. Salah satunya ialah pasal
480 KUHP tentang tindak pidana penadahan.

Permasalahan tersebut memberikan ketertarikan dalam mendliti,
menganalisis dan mencari jawaban yang tepat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif, yaitu suatu proses untuk
aturan hukum, prinsip hukum, maupun doktrin hukum guna untuk menjawab isu
hukum yang dihadapi. Adapun pendekatan masalah menggunakan Pendekatan
perundang- undangan (statute approach).

Hasil penelitian ini memberikan jawaban bahwa DVD musik bajakan ini
merupakan suatu tindak pidana/ keahatan, yakni termasuk tindak pidana
pelanggaran hak cipta. Dan pembeli DVD musik bajakan juga dikatakan sebagai
tindak pidana yakni tindak pidana penadahan sehingga dapat dijerat pasal 480
KUHP Tentang Tindak Pidana Penadahan.
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ABSTRACT

Development and progress was technology information system now
provide significant impact on the progress was technology bebagai in the field of
human life .Was technology benefits of sophisticated computer and internet piracy
facilitate the process of pirated dvds of music in indonesia. Of concurrent
consumptive of the community towards the media that is so high encourage
producers dvds create goods production semirip possible and the easiest even if i
could with the same quality. Consequently with the mindset of the economy
supported with purchasing power that tends to low people prefer dvds.Should
consumers should prefer buy dvd compared with original dvds, for if consumers
having awareness of law and legal compliance then consumers will not buy dvds
is because the deed buy dvds can be said a deed breaking the law and could be
sanctioned.One of them is article 480 kuhp about crimes fencing.

These problems give their interest in investigating , analyze and find the
correct answer .The methodology that was used in this research using normative
legal research , that is a process for the rule of law , a principle of law , aswell as
the doctrine of law in order to to answer legal issues faced by .As for an approach
to a problem adopting both an invitation (statute approach).

The result of this research provide an answer that pirated dvd music is a
form of criminal activity / crime namely including the criminal act of offense
copyright.And buyer pirated dvd music also was said to be a criminal act whichis
a criminal act penadahan so that could be threatened article 480 kuhp about the
criminal act of fencing.
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